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 BAB V. PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Hobi merupakan salah satu saran melepaskan pada diri kita dari 

rutinitas harian kita yang tidak ada habisnya. Lewat hobi memelihara ikan 

hias dahulu yang di sukai, penulis dapat menemukan sumber inspirasi 

penciptaan karya. Ikan Koi merupakan salah satu jenis ikan hias air tawar 

yang sekarang banyak dibudidayakan di Indonesia. Harga yang di tawarkan 

pun bervariasi tergantung dari pola dan corak yang di miliki ikan Koi serta 

lama perawatannya.  

Bentuk pola dan corak Koi yang indah merupakan inspirasi untuk 

membuat karya dengan bertemakan ikan Koi tersebut. Tas wanita dipilih 

menjadi media yang akan di terapkan hiasan ikan Koi dikarenakan pada tas 

wanita banyak menawarkan berbagai macam model dan bentuk ketimbang 

tas pria. Kebanyakan bentuk tas wanita yang menawan membuatnya serasi 

apa bila di padukan dengan ornament ikan koi kumpay  yang buat pada 

karya ini. 

Pada proses penciptaan karya kali ini dirasa puas dengan karya yang 

dihasilkan dikarenakan warna yang dihasilkan dari kulit nabati sudah keluar 

dan mampu membentuk gradasi warna yang indah, walau begitu kedepanya 

karya akan di sempurnakan dengan memaksimalkan detailing dan finishing 

pada karya yang akan datang. Kedepannya karya yang akan dihasilkan akan 

lebih sempurna dengan mengembangkan teknik pirografi yang diterapkan 

pada karya kali ini. 

B. Saran 

Pada penciptaan karya ini dihadapkan dengan beberapa masalah 

mulai dari pencarian sumber data sejarah yang sulit dimukan hingga teori 

yang salah saat dimasukan kedalam karya, namun masalah itu akhirnya 

dapat terselesaikan lewat koneksi yang memiliki ilmu dan pengalaman yang 

dibutuh dalam pengumpulan data. Adapun masalah yang lebih penting 

dalam peciptaan karya ini ada pada bahan yang digunakan. Bahan nabati 

1 



2 

 

 

UPT Perpustakaan ISI YOGYAKARTA 

tersamak yang sebelum berwarna natural akan menyusut apabila di oleh kan 

warna di permukaan kulitnya dan dapat menyusut lagi apabila kita saat 

menggunakan pirografi selalu panas dan diterlalu menekan pada permukaan 

kulit nabati.  

Saran dari penulis adalah hendaknya kita membuat potongan lebih 

pada kulit nabati tersamak yang akan kita warnai sendiri karena pada saat 

mengalami penyusutan pola pada kulit tidak akan mengalami perubahan 

yang siknifikan.   

 

 


